V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Pembelgaran kooperatif tipe STAD merupakan model pembelgaran dimana
pembelgjaran dimulai dari menyampaikan tujuan dan memotivasi Siswa,
menyajikan informasi, presentasi kelas, tim, kuis atau tes, skor kemagjuan indi-
vidual, dan rekognisi tim. Kondisi ini mendorong berkembangnya hubungan
sosia antar siswa, dan dengan adanya penghargaan dari rekognisi tim siswa
antusias untuk mengunggulkan kelompoknya masing-masing. Pembelgjaran
kooperatif tipe NHT hampir sama dengan tipe STAD, namun pada pembela-
jaran kooperatif tipe NHT terdapat fase atau langkah khusus yang tidak terda-
pat pada tipe STAD, yaitu adanya penomoran. Kondisi ini lebih banyak meli-
batkan siswa secara langsung dalam proses pembelgaran dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpikir bersama dalam mengemukakan ide-
ide yang dimilikinya dan memberikan tanggung jawab penuh kepada siswa

dalam memahami materi baik secaraindividu maupun kelompok.

Berbagal kondis yang dialami siswa setelah penerapan kedua tipe ini beraki-
bat pada peningkatan hasil belgjar mereka. Hal ini terlihat dari meningkatnya
hasil tes formatif siswa dibandingkan sebelum diterapkannya kedua tipe ini.
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tidak terdapat perbedaan hasil

belgjar matematika antara siswa yang pembel g arannya menggunakan model



pembelgaran kooperatif tipe STAD dengan tipe NHT. Berdasarkan hal
tersebut maka kessmpulan dari penelitian ini adalah ratarata hasil belgar
matematika siswa dengan menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe
STAD sama dengan rata-rata hasil belgjar matematika siswa dengan menggu-
nakan model pembelgjaran kooperatif tipe NHT. Begitu juga untuk hasil bela-

jar siswa yang dikategorikan siswa pandai dan kurang pandai.

B. Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, maka peneliti

menyarankan:

1. Lebih mengawas siswa dalam berdiskus agar tidak terjadi diskus yang
menyimpang dari tujuan pembelgaran, dan memberikan sangsi yang
memberikan efek jera pada siswa yang tidak mengerjakan tugas.

2. LKS yang digunakan menggunakan bahasa yang sederhana yang mudah
dipahami oleh siswa, dan dalam penghargaan kelompok akan lebih mena-
rik jika diwujudkan dalam bentuk barang yang dapat berguna bagi pembe-

lgjaran selanjutnya.



